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ABSTRACT

Hotman Paris Show is a talk show program that is aired on iNews TV and also had a
large audience on YouTube. This study aimed to find out what the motive and how the
satisfaction of teenager in the city of Denpasar in watching Hotman Paris Show. This research
used the theory of Uses and Gratifications and used descriptive quantitative method.
Sampling technique in this research was purposive sampling. Data were obtained by
distributing questionnaires using Likert scale. The analytical technique used is descriptive
statistics by looking at the mean score of motives and satisfaction. The results showed that
there are one motives that can be satisfied in watching the Hotman Paris Show that is the motif
of information. Motives that can not be satisfied in watching the Hotman Paris Show is the motive
of personal identity ,integrity and social interaction and the motive of entertainment.
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1. PENDAHULUAN menyebut bahwa terdapat 50 juta
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di Indonesia. (cnnindonesia.com, 2018).
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telah  mampu mengubah  perilaku
komunikasi masyarakat, seperti dengan

memenuhi kebutuhan informasi audio-

Sh k berbeda dibandi
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kontroversi Tayangan Hotman Paris Show
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t t t diminati oleh kat
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teguran keras dari KPI, bahkan jam
tayang di televisi bertambah begitu juga
dengan jumlah subscriber dan viewer
yang bertambah cukup drastis di

Indonesia.

Media yang dapat memuaskan
lebih banyak kebutuhan akan membuat
seseorang semakin bergantung pada
media tersebut dibandingkan dengan
media yang hanya memenuhi sedikit
kebutuhan (Littlejohn & Foss, 2016:117).
Konsep penggunaan media yang
dikemukakan oleh Rosengreen (dalam
Imran, 2003:3) menyebutkan adanya
faktor individual dalam penggunaan isi
suatu media yakni salah satunya
adalah motif. McQuail(2002:388),
membagimotif
penggunaan media oleh individu ke
dalam empat kelompok vyaitu : Motif
Informasi, Motif Identitas Pribadi,
Motif Integrasi dan Interaksi Sosial, Motif
Hiburan. Teori Uses and Gratifications

mengatakan bahwa audiens memiliki

peranan aktif dalam memilih dan
menggunakan media  (Nurudin,
2009:192). Gratification Sought
merupakan kepuasan yang dicari atau
diinginkan individu ketika
mengkonsumsi suatu jenis media
sedangkan Gratification Obtained

adalah kepuasan nyata yang diperoleh
seseorang setelah
suatu media (Kriyantono, 2009:210).

mengkonsumsi

Subyek yang hendak diteliti dalam
penelitian ini adalah remaja yang ada di
Kota Denpasar dengan rentang usia 13
tahun hingga 24 tahun, hal ini
dikarenakan pada usia  tersebut

merupakan penonton terbanyak ke 2 dan

ke 3 tayangan Hotman Paris Show melalui
youtube serta sesuai dengan
segmentasinya yang menyasar Remaja (R-
BO), dan menurut WHO usia remaja
berada pada rentang usia 12 hinggaW?24
tahun. Pulau Jawa & Bali tercatat sebagai
daerah yang paling banyak menggunakan
Indonesia.  Survei  Profil
2014 yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
(APJIIN)

dengan  Pusat Kajian

internet  di
Pengguna Intenet Indonesia
Jasa Internet Indonesia
bekerjasama
Komunikasi Universitas Indonesia
(PUSKAKOMUI)

pengguna internet di Pulau Jawa & Bali

menemukan total

sebanyak 52 juta penduduk, sehingga
menjadi daerah pengguna internet paling
banyak (APJIl, 2014). Hal ini dapat
membuktikan bahwa Pulau Jawa Bali
adalah daerah yang paling melek teknologi
di Indonesia, dan peneliti memilih Kota
Denpasar sebagai lokasi penelitian
dikarenakan daerah ini adalah daerah
pengguna internet paling banyak di
Bali yakni sebanyak 54,2%, sesuai
dengan Survei Perilaku Pengguna
Internet di Bali yang dilakukan oleh Sloka

Institute (Sloka, 2012).

Berdasarkan data dan fakta yang sudah
dijelaskan di atas maka peneliti tertarik
untuk mengetahui lebih dalam bagaimana
motif dan kepuasan remaja Kota Denpasar
menonton tayangan Hotman Paris Show
melalui youtube
2. KAJIAN PUSTAKA
New Media

New Media terdiri dari 2 kata yaitu
New berarti Baru dan Media berarti
Perantara.Jadi New Media adalah suatu

media yang terbentuk  dari  interaksi



antara manusia dengan komputer dan

internet. Contohnya adalah web, blog,

sosial media, koran digital,
dan lain-lain.

Menurut Arshano sahar (2014)
new media digunakan untuk

menjelaskan kemunculan media yang
bersifat digital, terkomputerisasi, dan
berjaringan sebagai efek  dari
semakin berkembangnya teknologi
informasi dan  komunikasi. New media
memungkinkan para  penggunannya
untuk  mengakses berbagai  konten
media kapan saja, di mana saja dengan
berbagai eletronik. New media
memiliki sifat interaktif dan bebas.
Motif Mengkonsumsi Media

Motif orang dalam mengkonsumsi
media dipengaruhi oleh tingkat
kepuasan dan kegunaan media
yang digunakan. Oleh sebab
itu penyebab penggunaan media
terletak dalam lingkungan sosial
atau psikologis yang dirasakan
sebagai masalah dan media
digunakan untuk menanggulangi
masalah tersebut (pemuasan kebutuhan)
(McQuail, 1987:217). McQuail
(2002:388), membagi motif
penggunaan media oleh individu ke
dalam empat kelompok vyaitu motif
informasi, motif identitas pribadi,motif
integrasi dan interaksi sosial, serta motif
hiburan.
Teori Uses and Gratification

Teori Uses and Gratification memiliki
fungsi untuk meneliti secara psikologis
dan sosial bagaimana asal mula
kebutuhan manusia, yang menghasilkan
harapan tertentu dari media

massa maupun sumber-sumber lain

dan pemenuhan kebutuhan. Inti dari teori
ini adalah aktivitas audiens merupakan
pilihan yang disengaja oleh
para pengguna isi  media untuk
memenuhi kebutuhan mereka (Severin
dan Tankard, 2008:353). Kepuasan yang
diperoleh  dalam penggunaan
media terbagi menjadi dua yakni
gratification sought dan
gratification obtained. Palmgreen
menyebutkan  bahwa gratification sought
(GS) adalah kepuasan yang dibayangkan
akan diperoleh dalam mengonsumsi
suatu media. Gratification Obtained (GO)
adalah kepuasan nyata yang didapatkan
setelah mengonsumsi suatu media (Tagor,
2000:11).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, dan dalam
menganalisis data menggunakan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif berhubungan
dengan hal menguraikan ataupun
memberikan keterangan-keterangan
mengenai suatu data atau keadaan dan
fenomena. Sehingga dengan demikian
statistik deskriptif  hanya berfungsi
menerangkan keadaan, gejala, atau
(Hasan,2003:6). Dalam

penelitian ini yang menjadi responden

persoalan

adalah remaja berusia 13 - 24 tahun di
Kota Denpasar yang menonton tayangan
Hotman Paris Show melalui youtube
berjumlah 220 orang. Instrumen penelitian
adalah kuesioner dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hotman  Paris Show  merupakan
sebuah program talkshow yang membahas

topik-topik fenomenal dan kontroversial



pada setiap episodenya. Tayangan ini
cukup berbeda dibanding program
talkshow lain karena host-nya bukan
seorang professional artis atau
wartawan melainkan seorang pengacara
fenomenal yang sudah malang
melintang selama 30 tahun di dunia
lawyer yaitu Hotman Paris Hutapea
(okezone.com, 2017). Tayangan
Hotman Paris Show juga tidak mau
ketinggalan dengan Fenomena
munculnya media youtube yang terus
mengalami peningkatan di Indonesia dari
tahun ke tahun. tayangan ini memiliki
channel youtube dengan nama Hotman
Paris Show. Channel youtube Hotman
Paris Show cukup diminati masyarakat
Indonesia, hal ini dapat dilihat dari
jumlah subscribersnya yang mencapai
lebih dari 744.874 dan ditonton lebih
dari 243 juta kali

Profil Responden
Responden dalam penelitian ini
berjumlah 220 orang yang merupaka
remaja di kota Denpasar berusia 13 —
24 tahun. Berdasarkan usia responden
terbanyak adalah responden dengan
rentang usia 21-24 tahun yakni sebesar
53.64%, dan di posisi kedua terbanyak
adalah responden dengan rentang usia
17-20 tahun yakni sebanyak 30.45%,
sedangkan untuk responden yang
memiliki rentang wusia 13-16 tahun
sebesar 15.91%. Berdasarkan jenis
kelamin jumlah responden didominasi
oleh laki-laki sebanyak 58.64%%,
sedangkan responden
sebanyak 41.36%.
Pendidikan terakhir Responden dengan
pendidikan terakhir  SMA lebih

mendominasi dalam penelitian ini yakni

perempuan

Berdasarkan

sebesar 69.55%, lalu diikuti oleh responden
dengan pendidikan terakhir
Diploma/Sarjana yakni sebesar 20.90, dan
responden dengan pendidikan terakhir
SMP/Sederajat sebesar 9.55%.
berdasarkan pekerjaan responden dengan
pekerjaan Pelajar/Mahasiswa
mendominasi yakni sebanyak 71.36%, lalu
di posisi kedua ada reponden dengan
pekerjaan Karyawan Swasta sebanyak
17.27%, lalu diikuti responden dengan
pekerjaan Wiraswasta sebanyak 5.91%,
responden dengan pekerjaan Lainnya
sebanyak 3.18%, serta responden dengan
pekerjaan PNS sebanyak 2.27%.

Deskripsi Hasil Uji Motif dan Kepuasan
Menonton  Tayangan Hotman Paris
Show Melalui Youtube

Tabel 1
Akumulasi Skor Rata-rata Motif ddan
Kepuasan Menonton tayangan Hotman

Paris Show

Jenis Gratification G'ggg ?ﬁggn

Motif Sought (GS) (GO)
Informasi 2.92 2.97
Identitas 291 285
Personal
Integrasi

& 3.06 3.03

Interaksi ) ’

Sosial
Hiburan 3.30 3.21

Rata- 3.04 3.01

rata

Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa
dalam aspek informasi terjadi kepuasan
antara motif dan kepuasan menonton
tayangan Hotman Paris Show. Hal ini
dikarenakan nilai gratification sought (GS)
yakni motif memiliki nilai lebih kecil yaitu
2.92 dibandingkan
gratification obtained (GO) atau kepuasan
yakni 2.97.

Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa

dengan nilai

dalam aspek identitas personal terdapat



ketidakpuasan antara motif

dan kepuasan menonton tayangan
Hotman Paris Show. Hal ini dikarenakan
nilai  gratification sought (GS) yakni
motif memiliki nilai lebih besar yaitu
2.91 dibandingkan

gratification obtained

denganFnilai
(GO) atau
kepuasan yakni 2.85.

Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa
dalam aspek integritas dan interaksi
sosial terdapat ketidakpuasan antara
motif dan kepuasan dalam menonton
tayangan Hotman Paris Show. Hal ini
dikarenakan nilai gratification sought
(GS) yakni motif memiliki nilai lebih
besar yaitu 3.06 dibandingkan dengan
nilai gratification obtained (GO) atau
kepuasan yakni 3.03.

Berdasarkan tabel dijelaskan bahwa
dalam aspek hiburan terjadi
ketidakpuasan antara motif dan
kepuasan dalam menonton tayangan
Hotman Paris Show. Hal ini dikarenakan
nilai gratification sought (GS) yakni motif
memiliki nilai lebih besar vyaitu 3.30
dibandingkan dengan nilai
gratification obtained (GO)
atau kepuasan yakni 3.21
Analisis Data

Menunjukkan bahwa motif menonton
tayangan Hotman Paris Show tertinggi
adalah  motif hiburan  dengan nilai
sebesar 3.30, dan untuk kepuasan

menonton tayangan Hotman Paris Show

tertinggi adalah kepuasan hiburan
dengan nilai sebesar 3.21. Hal ini
berarti, motif terbesar responden

menonton tayangan Hotman Paris Show
adalah keinginan untuk mencari hiburan
dan menghilangkan kebosanan. Pada

tabel tersebut juga menjelaskan bahwa

terdapat satu motif yang terpuaskan
dalam menonton tayangan Hotman Paris
Show, yakni motif informasi. Hal ini
dibuktikan denga nilai dari tiap motif atau
gratification sought (GS) tersebut lebih
kecil dari nilai tiap kepuasan
atau gratification obtained (GO) nya,
sehingga dapat dikatakan bahwa
kepuasan yang didapatkan responden
dalam aspek informasi melebihi kepuasan
yang diinginkan oleh responden. Pada
aspek motif identitas pribadi, integritas dan
interaksi sosial, serta hiburan, dapat
dikatakan responden belum mendapatkan
kepuasan melalui menonton tayangan
Hotman Paris Show. Hal ini dikarenakan
kepuasan yang diinginkan responden pada
aspek identitas pribadi, integritas dan
interaksi sosial, serta hiburan lebih besar

daripada kepuasan yang didapatkan

responden.

Severin dan  Tankard (2008:353)
menyebutkan Teori Uses and
Gratifications memiliki fungsi untuk
melihat kebutuhan manusia

secara psikologis dan sosial, sehingga
memunculkan harapan tertentu dari
suatu media dan pemenuhan kebutuhan.
Pada motif informasi, motif ini diharapkan
mampu memberikan informasi seputar
keadaan lingkungan sekitar,
pengetahuan , dan hal umum lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian ini, pada
aspek informasi terjadi kepuasan dalam
menonton tayangan Hotman Paris Show.
Hal ini dilihat dari skor rata-rata
gratification sought (GS) yakni 2.92, di
mana lebih kecil dari gratification obtained
(GO) yakni sebesar 2.97. Hal ini berarti
kepuasan yang diinginkan lebih rendah
daripada

kepuasan yang didapatkan.



Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa motif informasi yang belum
terpuaskan dalam menonton tayangan
Hotman Paris Show adalah dalam hal
memberi informasi untuk menciptakan
rasa damai bagi kehidupan khalayak.
Pada motif ini, responden mendapatkan
kepuasan dalam hal mengetahui
informasi terkini pada lingkungan sekitar,
informasi tentang pengetahuan baru,
dan dapat memperkuat pendapat
terhadap suatu hal dengan menonton
tayangan Hotman Paris Show.

Pada motif identitas pribadi, motif ini
berbicara mengenai keinginan khalayak
untuk mencari role model dalam
hidupnya, keinginan untuk mencari
status serta meningkatkan pemahaman
mengenai diri sendiri. Hasil
penelitian ini menunjukkan  adanya
ketidakpuasan dalam hal motif
identitas pribadi. Hal ini ditunjukkan dari
skor rata-rata Gratification Sought (GS)
nya yakni 2.91, di mana lebih kecil dari
skor rata-rata Gratification Obtained
(GO) nya yakni sebesar 2.85. Halini
berarti kepuasan yang didapatkan oleh
responden lebih rendah dari motif yang
diinginkan responden, sehingga dapat
dikatakan bahwa tayangan Hotman Paris
Show tidak dapat memuaskan motif
khalayak dalam aspek
identitas pribadi. Pada hal ini, tayangan
Hotman Paris Show dapat memuaskan
responden dalam hal Peningkatan
kualitas diri setelah menonton tayangan
Hotman Paris Show. Lalu dalam hal
mencari tren menarik, mendapat
karakter untuk dijadikan panutan, serta
penambahan wawasan berpikir belum

dapat terpuaskan dalam menonton

tayangan Hotman Paris Show.

Hasil penelitian ini juga menemukan
bahwa motif integritas dan interaksi sosial
tidak dapat terpuaskan. Motif ini berbicara
tentang mengidentifikasi diri dengan orang
lain dan memperkuat rasa saling memiliki.
Menghubungkan diri dengan keluarga,
kawan maupun masyarakat.
Ketidakpuasan pada motif ini dapat dilihat
dari skor rata-rata gratification sought
(GS) nya menunjukkan nilai 3.06 yang
mana lebih besar dibandingkan skor rata-
rata gratificationOobtained (GO) nya yakni
3.03.. Kepuasan yang didapatkan
responden melalui menonton tayangan
Hotman Paris Show dalam motif ini adalah
tayangan tayangan Hotman Paris Show
dapat dijadikan sebagai bahan bincang-
bincang responden dengan teman
ataupun lingkungannya, dan juga dalam
mengidentifikasikan diri dengan bintang
tamu pada tayangan Hotman Paris Show.
Sedangkan dalam hal mendapatkan
kepekaan terhadap lingkungan sekitar dan
dapat mengaplikasikan pengetahuan dari
tayangan Hotman Paris Show belum dapat
terpuaskan.

McQuail (2002) menyebutkan bahwa
salah satu motif seseorang menggunakan
suatu media massa adalah hiburan, di
mana khalayak memiliki keinginan untuk
melepaskan tekanan, ketegangan, hasrat
akan keanekaragaman dan mencari
hiburan. Dalam teori Uses and
Gratification ditekankan bahwa
audiens  aktif untuk menentukan media
mana  yang harus  dipilih  untuk
memuaskan
2007:192).. Jika dilihat dari hasil skor

tertinggi motif dan kepuasan khalayak

kebutuhannya  (Nurudin,

dalam menonton tayangan Hotman Paris



Show, maka aspek hiburan merupakan
motif tertinggi responden
dalam memilih tayangan Hotman Paris
Show sebagai media
pemenuh kebutuhannya. Hal ini dapat
dilihat melalui skor rata-rata
Gratification Sought (GS) nya vyakni
sebesar 3.30. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tayangan Hotman
Paris Show belum memenuhi motif
responden untuk mendapatkan hiburan,
hal ini ditunjukkan melalui nilai
obtained (GO) nya

menunjukkan nilai yang lebih kecil

gratification

dibandingkan gratification sought
(GS) yakni senilai 3.21. Hal ini sesuai
dengan teori UsesAand Gratifications
yang memiliki pandangan
bahwa komunikasi (khususnya media
massa) tidak punya kekuatan untuk
pengaruhi khalayak. Asumsi dari teori ini
juga mengungkapkan bahwa penilaian
akan konten media dilakukan oleh
khalayak sendiri. Pada motif ini,
tayangan Hotman Paris Show belum
memuaskan dalam hal memberikan
hiburan, kegembiraan serta
menghilangkan kebosanan. tayangan
Hotman Paris Show hanya dapat
memuaskan dalam mengisi waktu luang
khalayak. Motif hiburan tidak dapat
terpenuhi juga dikarenakan responden
yang menonton tayangan Hotman Paris
Show kebanyakan menyukai jenis
konten komedi untuk ditonton di youtube
sehingga membuat responden
mengharapkan mendapat hiburan yang

lebih dari tayangan Hotman Paris Show.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian ini,

dapat dikatakan bahwa secara
keseluruhan motif remaja kota Denpasar
tidak terpuaskan dengan menonton
tayangan Hotman Paris Show. Motif yang
paling banyak yang dimiliki oleh remaja di
kota Denpasar dalam menonton tayangan
Hotman Paris Show adalah motif hiburan.
Ini berarti hal-hal yang berkaitan dengan
mencari hiburan, menghilangkan
kebosanan, mengisi waktu luang serta
menghilangkan kesepian adalah alasan
utama responden menonton tayangan
Hotman Paris Show. Sedangkan motif
yang paling sedikit yang dimiliki oleh
remaja di kota Denpasar dalam penelitian
ini adalah motif identitas personal. Hal ini
berarti hal-hal berkaitan dengan keinginan
menemukan penunjang nilai-nilai pribadi,
dorongan meningkatkan pemahaman
mengenai diri sendiri ataupun hal-hal yang
berkaitan dengan status identitas personal
bukanlah alasan terbesar atau alasan
utama responden menonton tayangan
Hotman Paris Show. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada satu motif yang
mampu terpuaskan melalui menonton
tayangan Hotman Paris Show, yaitu motif
informasi. Pada motif informasi, tayangan
Hotman Paris Show mampu memuaskan
kebutuhan remaja kota Denpasar dalam
hal mengetahui informasi terkini pada
lingkungan sekitar, informasi tentang
pengetahuan baru, dan dapat memperkuat
pendapat terhadap suatu hal dengan
menonton tayangan Hotman Paris Show.
Hasil penelitianini juga menunjukkan
bahwa terdapat tiga motif yang belum
mampu terpuaskan dengan menonton
tayangan Hotman Paris Show, yakni motif
identitas pribadi, motif integritas dan

interaksi sosial, serta motif hiburan. Pada



motif identitas pribadi hal yang belum
mampu terpuaskan adalah dalam hal
mencari tren menarik, mendapat karakter
untuk dijadikan panutan, serta
penambahan wawasan berpikir. Pada
motif integritas dan interaksi sosial hal
yang belum mampu terpuaskan adalah
mendapatkan

kepekaan terhadap

lingkungan sekitar dan dapat

mengaplikasikan pengetahuan  dari

tayangan Hotman Paris Show. Pada
motif hiburan hal yang belum terpuaskan

adalah memberikan hiburan,

kegembiraan  serta  menghilangkan

kebosanan.
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